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Pengaruh plumbum (Pb) terhadap perkembangan anak

D€dy Syahrizal

Abstrak. Plumbum merupakan salah satu zal polutan lang ada di sekitar kila. Plumburn dapai berasal dari
proses induslri dan transponari. KcbeiadDan phribum sebagai kontaminan saat ini sudah semakin neluas
sehingga plumbum sudah dapai kita temli pada ikan se8d, sa}lr-sayuram, buah,buah.n. bahka pada aif
Einum. Ansk-anak sebagai kelompok masyarakat yang sangat rentan terhadap pencemaran plumbum al(an
dapat mengalami cfek buruk daripencemara pllmbum apabila papdan plumbum m.ncapai kadar tenentu. l lal
ini discbabkab anak-u* lebih banlak mcngaberpsi plumbum ditandingkan kclompok dewnsa Pengaruh
buruk plumbum lerhadap anak-anak meliputi hambalan perkembangan anak pada sistcm syaraf termasuk
peourunan intelegcntial quolient (lQ), hambatan pada shtem rcspirasjdan gastrointestinal. Proses toksik dui
papatr plumbum dapal diatasi denga pemb€rian DDTA intravena, namun hrl yrrg terpcnting adllah
kemampuan kita dalam mencegah dan memin;malkan efek negatif plumbum khususnya terhadap anak-anaL
(JKS 2009; 1:51-56)

Ksta Kunci: Plumbum, lntelesential Quotient (lQ), Perkembangan anak

Absbrct. Plumbum is one offie pollulant that is ftee a.ound us. Plumbum car come from industial procescs
and transportation. Thc existence of plumbum a conrm;m ar this time is mo.e widespread. Plunbum
already mer inthe fresh fish. vosetable, fruits, and also in ddnkinswater. Children as a group ofp€oplewhoa!€
vcry vulnerable lo pollutjon plunbum can hala bad effects ofpouution exposure. Plumbum bad influence on
children includc child dcvelopment constrainrs on thc slstem, ircluding a decrcas€ in Intele8ential Quolient
(lQ), constraints on the system respiralion, and gaslrointeslinal. Toxic process of exposure can be overcome
with plumbum of EDTA intrav€na, but the most imporbnt is oui capacity to prev.nt and minimize the negetive
cffe.rs plumbum cspsially on childrcn. QKS 2N9; l:5t-56)

Kelryords: Plumbum, Inlelesential Quotienr (lQ). children delelopment

PeDdahuluan
Polusi logam berat termasuk plumbum
merupakan masalah serius di negara-negara maju
maupud negara berkembang. Polusi plumbum
biasanya berkaitan erat dengan prcses
penarnbangan, pelebumn logam. indusrri yang
menggunakan bahan baku plumbum dan tidak
kalah pentingnya plumbum juga dapat be.asal
dari asap kendaraan bermotor. Plumbum juga
dapat ftencemari air minum karena adanya
kontaminasi dari pipa, solder, dan kan air.
Jumlah Pb di uda.a mengalami peningkatan yang
sangat drastis sejak dimulainya revolusi industri
di Benua Eropa, asap yarg berasal dari cerobong
asap pabrik hingga kalpot kendamaq telah
melepaskan Pb ke udara, hal ini berlangsung
terus me[€rus sepanjang hari, sehingga
kandungan Pb di udam naik secara mencolok
sekali, hal ini dibuktikan dengan satu hasil
penelitian terhadap kandungao Pb yary terdapat
pada lapisan es di Creenland pada tahun 1969.

Emisi Pb ke dalam atmosfir dapat berbentuk gas..

partikulat emisi Pb yang masuk dalam bentuk
gas, terutama sekali berasal dari buangan gas

kendamao bermotor. Emisi tersebut merupakan
hasil samping pembakaran yang terjadi dalam
mesin-mesir kendaraan. Pb yang merupakan
hasil samping dari pembakaran ini bcrasal dari
senyawa tetraetil-Pb yang selalu ditambahkan
dalam bahan bakar kendaraan bermotor dan
bsrfungsi sebagai anti ketuk (arrr'-r.rroct) pada
mesin-mesin kendaraan. Penggunaan Pb di
industri dan penambangan semakin meningkat
seiring dengan meningkatnya penambangan,
peleburan, pembersih, dan berbagai industri.
Bcbempa induslri menggunakatr Pb sebagai
industri, seperti Pbo pada industri cat, PfuOa
pada industri baterai, Pb sulfat pada indushi
karet, pada indusri cat, Pb arsenat pada

insehisida dan Pb naftenar sebagai pengering
pada industri kain katun, cat, tinta, cat .ambut,
insektisida, amunisi dan kosmetik. Timah hitam
digunakah pula sebagai zat wama yait! Pb
karbonat da; Pb sulfat s€bagai zat wama putih. 2
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Anak-anak lebih rentan terhadap plumbum yang
ters€rap karena sistem syamfdan pencemaannya

masih dalEm perkembangan. Anak-anak dapat
menyemp hingga 50% plumbum yang masuk ke

dalam tubuh , sedang omng dewasa hanya
menyerap l0-15%, artinya anak-anak dapat
menyerap tiga kali dosis lebih besar
dibandingkan omng dewasa.J Meskipun
demikian, dalam jumlah kecil dapat
menyebabkan gangguan pada fase arval
pertumbuhan fisik dan mental yang kemudian
berakibat pada fungsi kecerdasan dan
kemampuan akademik Kadar Pb di darah anak-
anak sebesar lo.lsIg/dl akan mengakibatkan
gangguan kognitif daa perkembangan
kemampuan dasar. 

a

Dari paparan di atas, maka jelaslah bahwa
pencemaral plumbum merupakao hal yang harus
kita waspadai karena plumbum hampir ada di
setiap aspek kehidupan manusia. bbih
rcntannya atrak-snak teahadap pencemaran
plumbum, menyebabkan kita harus Iebih
memaharni aspek-aspek ysng berkaitaD dengan
plumbum agar kita dapat mencegah atau
setidaknya mengurangi akibat aegatif plurnbum
terhadap anak-aoak s€hingga kelompok
masyarakat anak-anak dapat menjadi generasi
yang memiliki potensi yang baik dalam
kehidupannya. Oleh karena itu dalafi tulisan ini
akan dipaparkan berbagai hal yang be*rnaan
dengan plumbum dan efeknya te.hadap
kesehatan khususnya tedEdap kesehatan anak-
anak.

Sifat lisiks dan klmla plumbum
Timbal atau yang kita kpnal sehari .hari dengan
timah hitam dan dalam bahasa ilmiahnya dikenal
dengon kata plumbum. Logam ini disimpulkan
dengan Pb. Logam ini termasuk kedalarn
kelompok logam-logam golongan IV-A pada
tabel periodik unsur kimia. Mempunyai nomor
atom (NA) 82 dengan bobot atau berat (BA)
207,2 adalah suatu logam berat brrwarrla kelabu
kebiruan dan Iunak d;ngan ririk leieh 3270C dan
titik didih 1.6200C. Pada suhu 550{000C. pb
menguap dao membentuk oksigen dalam udara
membentuk timbal oksida- Bentuk oksidasi yaag
paling umum adalah limbal (ll). Walaupun
borsifat lunak dan lentur, Pb sangat rapuh dan
mengkerut pada pe'ldingi,lan, sulit larut dalam

50

air dingin, air panas dan air asam timah hitam
dapat larut dalam, asam nitrit. asam asetal dan
asam sulfal pekat.'
Lebih kurang 95% Pb bersifat anorganik dan
umumnya dalam bentuk garam timbal anorganik
kurang lalut dalam air, selebihnya berbentuk
timbal organik. Timbal organik ditemukan dalam
bentuk senyawa tetraetbllead (TEL) dan
tetramethyllded (TML). TEL dipakai untuk anti
knocking -vang berfungsi menaikkan angka
oktatr. Jenis senyawa ini hampir tidak larut
dalam air, namun dapat larut dalam pelarut
organilq misalnya dalam lipid. r

Metabolisme plumbum
Pajanan Pb dapal berasal dari makanan,
minuman, udara, lingkungan umum, dan
lingkungan kerja yang tercemar Pb. Pajanan non
okupasional biasanya melalui tertelarmya
makanan dan minuman yang tercemar Pb.
Pajanan okupasional melalui saluran pemapasaD
dan saluran penc€maan terutama oleh Pb
karbonat dao Pb sulfat. Masukan Pb 100 hingga
350pg/hari dar 20pg diabsorbsi melalui inhalasi
uap Pb dan p.artikel dari udara lingkungan kota
yang polutif.'
Timah hitam dan senyawanya masuk ke dalam
tubuh manusia melalui saluran pernafasan dan
saluran pencemaan, sedalgkan abso.tsi melalui
kulit sangat kecil sehingga dapat diabaikan.
Bahaya yaag ditimbulkan oleh Pb tergartung
oleh ukuran partikelnya. Partikel yang lebih kccil
dari 10pg dapat tertahan di paru paru, sedangksn
psrtikel yadg l€bih besar mengendap di saluran
nafas bagi6n atas. Absorbsi Pb melalui saluran
pemafasan dipengaruhi oleh tiga proses yaitu
deposisi, pembersihan mukosiliar, dan
pembersihan alveolar. Deposisi terjadi di
nasofaring, saluran hakeobtonkhial, d8n
alveolus. Deposisi tergantung pada ukuran
partikel Pb volume pemgfasan dan daya larut.
Partikel yang lebih bessr baoyak dideposit pada
saluran pemafasan bagian atas dibanding parlikel
yang lebih kecil.'6 Pembersihan mukosiliar
membawa partikel di saluran pemafasan bagian
atas ke nasofaring kemudian di telan. Rata-rat4
l0 - 30% Pb yaflg terinhalasi diabsorbsi nlblalui
paru-paru, dan sekilar 5-l0o/p dari yang te elan
diabsorbsi melalui salurdn cema. Fungsi
pernbersihan alveolar adalah mernbawa partikcl



ke ekskalator mukosiliar, menembus lapisan
jaringan paru kemudian menuju kelenjar limfe
dan aliran darah, Sebanyak 30-40% Pb yang di
absorbsi melalui saluran pemapasan akan masuk
ke alimn darah. Masuknya Pb ke aliran darah
tergantung pada ukuran partikel daya larut,
volume 

^pemafasan 
dan variasi faal anur

individu.'
Timah hitam yang diabsorbsi diangkut oleh
darah ke organ-organ tubuh, sebanyak 95% Pb
dalam darah diikat oleh eritrosit. Sebagian Pb
plasma dalam bentuk yang dapat berdifusi dan
diperkirakan dalam keseiinbangan dengan pool
Pb tubuh laionya. Yang dibagi rnenjadi dua yaitu
ke jaringan lunak (sumsum tulang, sistim samf,
ginjal, hati) dan ke jaringan keras (tulang, kuku,
rambut gigi).2 Cigi dan tulang panjang
mengardung Pb yang lebih banyak dibandingkan
tulang lainnya. Pada gusi dapat tedihat lead line
yaitu pigmen berwama abu-abu pada perbatasan
antaft gigi dar-gusi. Hal io merupakar ciri khas
keracunan Pb. '
Ekskesi Pb melalui beberapa car4 yang
terpenting adalah melalui gidjal dan saluran
cema. Ekskesi Pb melalui u ne sebanyak 75 -
8070, melalui feces 15% dan lainny-a melalui
empedu, keringat, rambul, dan kuku.'Ekskresi
Pb melalui saluran cema dipengaruhi oleh
salurao aktif dan pasif kelenjar saliva, pankreas
dan kelenjar laimya di dinding usus, regenerasi
s€l epitel, datr ekshosi cmpedu. Sedangkatr
proses eksresi Pb melalui ginjel adalah melalui
filtasi glomerulus. Kadar Pb dalam urine
marupakan @rminan pajanan baru sehingga
pcmeriksaan_ Pb urine dipakai untuk pajanan
okupasional.' Pada umumnya ekskresi Pb
bedalan sangat lambat. Timah hitam waktu
paruh didalam darah kurang lebih 25 hari, pada
jaringao lunak 40 hari sedangkar pada tulang 25
tahun. Elskesi yang lambat ini menyebabkan Pb
mudah terakumulasi dalam tubuh, baik pada
pajamn okupasioml maupun non okupasional. u

ToLrisitls plumbum
Keiacunan yang ditimbulkan oleh Pb dapat
terjadi karena masukrya persenyawaan logam
ters€but ke dalam tubuh. Salumn gastrointcstinal
dan respirasi merupakan jalur utama absorpsi Pb,
penetrasi melalui kulit hanya sedikit e Uku.an
keracunan suatu zat ditgntukan oleh kadar dan
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lamalya paparan. Keracunan dibedakan menjadi
keracunan akut dan kemcunan kronis. Keaacunan
yang disebabkan oleh pb dalam tubuh
mempengaruhi berbagai jaringan dan organ
tubuh.r
Pada orang dewasa kadar pb datah lomcg/dl
akan mempengaruhi perkembangan sel darah,
kadar Pb darah 40mcg/dL akan mempengaruhi
beberapa fungsi dari kemampuan darah untuk
membentuk hemoglobin, ganguan nervous
system rnenyebabkan kelelahan, initability,
kehilangan ingatan, dan reaksi lambat. pada
ginjal menyebabkan penyakit giqjal yang konis
dan gagal giqial. Sed.ngkan pada sistem
reproduksi mengakibatkan berkurangnya jumlah
spema dan meningkatnya jumlah sperma yang
abnormal- Jumlah yang sangat tinggi pada
wanita akan mengakibatkan koguguran.
Tingginya level plumbum di damft juga
meningkatkan tekanan darah. ro

Plumbum memiliki 3 sifat biokimia yallg
penting, yang dapat menimbulkan €fek tokik
pada manusia:
l. Plumbum merupakan logam yang beNifat

elektro positif dengan afinitas yang tinggi
untuk kelompok enzyme sulfohydryl dan
menghambat gnzyme sulfohydryl seperti 5-
aminolivolinic acid (ALAD, EC 4.2.1.24) ,
dan ferrochetalas€(Ec 4.99.1.2) yaDg sangat
penting pada sintesa heme.

2. Aktivilas divalensinya merlycrupai calsium
dan aksinya sebagai kompetitif hhibitor di
dalam daerat yang saryal pefltiug s€perti
phosphorilasi oksidatif mitokondria.
Plumbum merusak system messenger yairg
diatur oleh kalsium schingga akan
mempengaruhi fungsi endokin dan neuml.

3. Plumbum juga dapat mempengaruhi
translGipsi DNA, yang berinteraki dengan
ikatan protein asam nukleal yang memiliki
kemarnpuan mengatur gen. l I

Pltrmblm daD perkemblogrn raak
Kemajuan di bidang transportasi da! industri
menyebabkan beberapa wilaysh di lndoacsia
bukan lagi merupakan tempat yang sehat untuk
mcmbesarkan anak. Setiap had scorang an k
harus menghisap asap buangan knalpot.
Penelitian yang dilakukan oleh Soosanto pada

tahun 2002 menyebutkan bahwa kandungan
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plumbum di dalam darah anak sekolah di
Surabaya (pada daerah padat lalulintas berkisar

antara 16,3 pg/dl hingga 39,7[gidl. AlbalaL
dkk pada tahun 2003 menyatakan damh anak

tingkat sekolah dasar di DKI Jakarta yang

berumur an6ra 6 sampai l2 tahun telah

lerkontaminasi plumbum.''
Adapun sumber pencemaran plumbum bukan

hanya terbatas dari penc€rhamn yary dilakukan
dari bidang transpo(asi dan industri saja.

Penelitian yang dilakukan oleh Hartoto dan

Awalina pada tahun 2000 menunjukkan bahwa

ikan air tawar yang tertangkap di beberapa danau
di Kalimantao Tengah meng&ndung plumbum
dengan kadar 0,15mglkg sampai 0,42mglkg
berat basah. Sedangkan Kunti Dewi pada tahun
2000 menratakan bahwa bayam dar sayuran lain
di pasar kota Denpasar mengandung plumbum
s€besar 3,65 mg/kg dan 2,723mekg berat
hasah,s

Gambar I . Peredaran bahan pencemar kedalam
organ tubuh termasuk ke janin (Sumber :

Darmadi Gunarso, 2004)

Adanya p€nemuan-penemuan tersebut semakin
membuktikan bahws kita mau tid4k mau akan
terpapar dengan plumbum. Anak sebagai
kelompok masyarakat yang retrtar terhadap
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pencemaran plumbum akan mengalami berbagai
penyakit dan gangguan perkembangan termasuk
penurunan Inlelligent Quotient (lQ) apabila tidaL
dilakukan lanckah-lanpkah untuk meminimalkan
efek merugikin dari pl-umbum.r2

Pengaruh plumbum tidak langsung dirasakan

oleh anak, melainkan berlangsung sejak dalam

kandungan, Kandungan zat berbahaya seperti

logam berat pada emisi kendaraan akan teftisap
oleh ibu dan mengalir melalui darah dan

menembus ari-ari sebagai barier. semua
kandungan logam berat tadi termasuk plumbum
mengganggu pertumbuhan dan fungsi otak
ketika janin dilahirkan. Polutan tersebut juga
dapat berada di dalam air susu ibu(ASI) sehingga

dapat pula mengganggu pertumbuhan otak bayi.
Badan Pengendalian Lingkungar Daeml
(BAPEDALDA) DKI Jakarta sernpat
mengadakan studi pada rahun 2001 ya[g
menyatakan balrwa ibu-ibu di pinggiran kota
memiliki ASI berkadar plumbum l0-30pg/Kg.
Kadar inijauh lebih tinggi dibandingkaa dengan

mereka yan tinggal di pedesaan yaitu 1-2pg^(g.
Polutan plumbum yang tetdapat pada solar
mampu memicu gangguan keschatan kaum
wanita dan balit4 yang pada aktimya akan

berimbas pada sel-sel otak wanita.''
Bukan janin dalam kandungan saja yang ikut
temncam kehilamgan kualitas kecerdasan, tapi
juga anak dalam masa turnbuh kcmbaq. Adanya
kontaminasi plumbum dalam sayuran dan buah-

buaha[ yang dikonsumsi ansk-€nak tu t
memperberat keadaan ini. Padah8l taopa harus

beftadapal dengan fakta tersebut anak

Ind6nesia sudah tergolong lomah dan memiliki
angka kematian tinggi. Berdasarkan catatan

IJNICEF, laju kematian anak Indonesia termasuk
tinggi dibanding Negara tet ngga seperti

Thailand dan Malaysia. Sebagai p€rbandingan

tabun 1997 tingkat kematian anak di Jakarta

mencapai 28, di Kalimanta, 67, di Nusa
Tenggara Barat menoapai angka 8l perseribu

kelahiran, Sedangkan di Thailand hanya 30 dan

di Malaysia hanya sembilan.''
Beberapa penelitian tolah membuktikan bahwa
anak yang memiliki kadar plumbum darah yang

tioggi secara signifikan memiliki tingkat IQ di
bawah rata-rata. Sebuah P$relitian menyatakal
bahwa setiap kenaikan l0pg/dL kadar plumbum
darah akan menyebabkan penurunan IQ s€besar

s
t.<



empat sampai enam poin.la Sedangkan penelitian

lainnya juga menyebutkan bahwa anak-anak di
Malaysia dengan kadar plumbum darah diatas

4,30pg/dL juga menunjukkan tingkat IQ yang

lebih rendah. r5

Adapun pengaruh plumbum terhadap
perkembangan kesehatan anak tidak hanya pada

Petrgobatatr keracutrotr plumbum
Pengobatan keracunan Pb adalah menghentikan
penambahan timah hitam yang memasuki tubuh
penderita yang pada umumnya melewati jalan
pemafasan atau pencemaan, serta mengobatinya
dengan ethylendiamih.tetruacetic (EDTA)
inttave[ous,
Ethylendiqn inetetaoceric akan mengikat kation
Pb dalam tulang dan jaringan lunak. Ekskesi
lebih dari 600pg Pb dalam spesimen urin 24jam
metrandakao adanya pajanan secara signifikan.2
Selain menggunakan EDTA, dapat pula
digunakan 2,3 dimercapto -l- propanol (rn ir,l
antileflisite atau BAL). Dua maoam obat ini
dapat mengikar Pb yang ada pada jarirgan
seperti eritrosi! otot, liver, ginjal dan tulang
trabekular. Namun pada pasieo dengan pajanafl
yang lama" s€bagian besar Pb disimpan pada

tulang padat dan otak.5
Keberhasilan torapi ini teryantung pada beberapa
faktor antara lain : beratnya gejala klinilq derajat
disfungsi organ terminal, kada. Pb dalam darah
dan sifat pajanan akut atau kronik. Biasanya
terapi ini diindikasikan untuk pasien dengan
kadar Pb dalam darah lebih dari 80pg/dl '
Tindakan pengendaliao y€ng dapat diambil guna

mencegah htoksikasi Pb bisa bsupa

Dedy Syahri:dl, Pengaruh pl@buth

perkembangan IQ saja, tapi juga mempengaruhi
system tubuh lainnya seperti sistem pencemaan,

urinari. hematopoeitik dan juga sistem saraf.
Adapun efek yang disebabkan oleh keracunan
plutnbum pada anak-anak adalahl

pengawasan ketat terhadap sumber debu atau uap
Pb dan pemakaian bahan bakar yang bebas
plumbum. Namun kedua laogkah pengendalian

ini membutuhkan dukungan pemerintah sebagai
pengambil kebijakan uotuk dapat membuat'
aturan yang komprehensif dalam mengumngi
darnpak negatif plumbum.
Sedangkan langkah nyata yaog dapat kita
lakukan dalam meminimalkar efek buruk dari
polutan plumbum bagi anak-anak adalah dengan
memperbaiki stalus gizi anak Indonesia,
Departemen Kesehatan (Depkes) mencatat
bahwa pada tahun !999 ada sekitar delapan
persen anak Indonesia yang mengalami
kekurangan gizi. Ini artinya ada sekitar 1,8 juta
anak balita di seluruh Indonesia yang metrderits
mainutrisi-I2 Keadaan malnutrisi tersebut akan
memperbeftf kondisi yang diakibatkan oleh
pencemaran plumbum. Khusus untuk
pencegahan dampak negatif plumbum, Sangat
dianjurkan untuk mengkonsumsi zat-zat
antiokidan seperti vitamin A, C, E, selenium,
zinc dan zal-zat antioksidan lainnt,a. Zat
antioksidan menurut beborapa penelitian sangat

berguna sebagai zat pengikat (pengklelat)
terhadap plumbum yang di dalam tubuh dapat
menyebabkan stress oksidatif. Keadaatr sfgss
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Tabel 1. Titrgkal Keracunad Pb di Darlh pada Anak-anak (Sumber: CeDler for
Disease Cotrtrol and Prevertiotr. ZU

Kelompok Tinskat Kadar Pb di Darah Efek pada anak-anak
l-9 LtsldL Ganssuan belaiar

2a l0-l4us/dl Gangguan pendengamn,
pertumbuhan lamban,
masalah belaiar.

2b l5-l9pg/dL

3 2044pg/dL Sakit kepala, berat badan
menurun, gangguan nervus
sistem,

4 45-691tg/dL Anemia, nyeri perut yang
hebat.

5 >69t!g/dL Kerusakan otak yal.g
menvebabkan kematian.
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oksidatif i1u senditi ditandai dengan pcuingkatan

kadar radikal bebas tanpa bisa diimbangi oleh

antioksidan.16'r7

Petrutup
Plumbum atau timah hitam (Pb) dengan berat

atorn 207,21 berat jenis 11,34 dan nomor atom

.82 adalah suatu logam be.at berwama kelabu

kebiruan dan lunak dengan titik Ieleh 327'C dan

titik didik 1.620"C. Pada suhu 550-600'C, Pb

menguap dan bereaksi dengan oksigen dalam

udara membentuk plumbum oksida. Walaupun

bersifat lumk dan lentur, Pb sangat rapuh dan

mengkerut pada pendi[ginan, sulit larut dalam

air dingin, air panas, dan air asam serta dapat

larut dalam asam nitrit, asam asetat, dan asam

sulfat pekat.

Plumbum dan senyawanya masuk kedalam tubuh
manusia terutama melalui saluran pemafasan dan

saluran pencemaar! sedangkan absorsbsi melalui
kulit sangat kecil sehingga dapat diabaikan.
Plumbum yang diabsorsbsi diangkut oleh darah
ke organ-organ tubuh, dan sebanyak 95% Pb
dalam darah diikat oleh eritrosit. Ekskrcsi Pb
melalui beberapa cam, yang terpenting adalah
melalui ginjal dan saluran cem4 Ekskresi Pb

melalui urine sebanyak 75-80%, melalui feces
15% dan lainnya melalui empedu, keringat,
.ambut dan kuku-
Peogaruh plumbum terhadap keseharan anak
telah dibuklikan oleh beberapa penelitian.
Plumbum dapat melewati sawar plasenta

sehingga dapat terakumulasi pada janin yang
dikandung pada ibu hamil. Plumbum juga dapat
menyebabkan kerusakan pada sistem organ
dengan berbagai gejala yang diakibatkannya.
Korugian paling besar yang diakibatkan oleh
plumbum adalah menurunnya IQ anak-anak
yang terpapar oleh plumbum. Keadaan ini
dengan sendirinya akan sangat merugikan karena
akarl terbentuk sumber daya manusia dengan
kualitas yang rendah.
Pengob&tan keracunan Pb dapat dilakukan
dengan EDTA intravena atau BAL untuk
mengikat Pb yang ada pada jaringan seperti
erihosit, otot liver ginjal, dan tulang trabekular.
Sedangkal tindalon pengeddalian yang dapat
diambil guna mencegah intoksikasi Pb dapat
berupa program peme ksaan kesehatan,
pengendalian lingkungan dan perbaikan status
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gizi anak sehingga efek buruk dari paparan
plumbum dapat diatasi.

Daftar pustaka

1. Hariono B, Efek Pemberian PlombrE (Tinrh
Hitam) Anorganik Pada Tikus Putih (Rolfrs
a,r&aicrrr), J. Sain vet 2005; 23(2): 107-18

2. Palar H, Percemar.n dra Tokikologi Loglr
Berat, Rineka Cipta- Jakana 1994:23-l l3

i. WHO- World Health Organization. Lead
Eolirorment.l H.{lth Crit..ir, no.3, Gcnev4 199?

4. Centers for Diseas€ Conlrolsnd Prevenlion (CDC),

Recomenditiotr For Blood Lead Scr€Gnlngof
Youog Children Eorolled ln Medlcald: Tireedng.
Group st High Risk. MMWR 2000i 49: l-13

5. De Roos F, Smelters lnd M.t.l Rehincns. In
Occupational Industrial and Enviton[lcntal
ToricoloS), Mosby YeeBook,New York, 1997:

291-330
6. OSHA, L.rd, Safety rnd h.alth const.uctio(,

www.OSH,^.qo!/SLTC/, 2005
7. coldsr€in BD, Kipcn HM, H.oriologlc Disord.r, lo

Oc.upationrl ltestth Re.ogrizirg r.d Praetrdrg
Work Rll.trd Disease, Littlc Brown Company,
United Stat€s of America, 1994: 25-37

6. Nordberg C, llGt.t: Ch.micrl Propcni.s .trd
Toxicity. In: Encyclop€di. otOccopatlon.l Herlth
rnd SsfEty,ILO Ceneva, 1998

9. Badik M, v.te.inx.y ToxicoloA/, Elseli€r Scientific
Publishing Conpany, Nera,York l98l: 134

10. Shanon MW. Lead.ln:Haddat LM, winchesterJF,
cds.. Cliricrl Vrnag.metr( olPoisonhgrnd Drug
Overdosc, l' e4 Philadelphia 1998:767-84

ll. Goenng PL, Lerd-Protetu lnt.ractions l! t B.si!
for Leld Toxicity. Neu.otoxicology 1993; 14:45-60

12. Sian uri G, An.k-inak B.r$iko Tlnggl Ter.emrr
Tinbrl Drlrm D.rrh, lauafLilq 2005

13, Gunarso D, Danprk Timbal Tcrhadrp Fungsl
O.gan dsn Jrrlng.n Tubuh Manusle, Presentation

rt KPBB scminar, Jrkatu, 2004
14. Ca.feld RL, Hend€rson CR, Cory-Slcchta DA, Cox C,

Jusco TA, Lanphear BP,IDt€l.ctual lmprlrment ln
Childrcn Witb Blood Lead Corcentrltion BElow 10

Igldl,, NEJM 2003; 346(16)r l517-26
15. ZailinaH, Shamsul BS, Jam8lHH, P.ogrruh

Plunbrm Darrh Terhadrp Tahap P.rkembargrn
C.rdik P.trdai (IQ) KoslGkrrrk dl Mrleysit,
Bulctin Kesiharan Masyarrkal Isu Kfias. Mdaysia
1999:35-49

16. cajawat S, sanchetiG, GoyalPK,Prot ction
Agritrla LGd hduccdH.pd. t.sior b Ssisr
Albino Mic. by As.orbi. Acld, Phtmacologyonline,
2006; I : 140-9

t?, Sanjoto P, P.nglruh P.nberi.r VitimlD C ,, ,

T.rbsdrp Dirmet.r Atvcoli dr. Poh PrutGh
Jtrringan Psru Tlkus Yr.g qlpaprr Detrgan AlrP
Roknk Kronis- Fakullas Kedokteran LIni\ersilas
Bmwijalr Malus 2O0l


